



Hotelling adalah salah satu bagan kendali multivariat yang 
mempunyai asumsi saling bebas dan berdistribusi normal. Tetapi, pada 
kenyataanya terdapat data yang berautokorelasi, sehingga asumsi saling bebas 
tidak terpenuhi. Agar menghasilkan pengamatan yang saling bebas, maka 
digunakan teknik analisis komponen utama (AKU). Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat pengaruh komponen utama pada bagan kendali T
2 
Hotelling dengan data 
yang berautokorelasi. Data yang digunakan adalah data iklim kota Makassar yang 
mengikuti model Vector autoregressive orde satu (VAR(1)). Bagan kendali 
dibentuk dengan menggunakan bagan kendali T
2 
Hotelling tanpa AKU dan 
dengan AKU. Dalam penelitian ini, kinerja dari bagan kendali dilihat dari 
Average Run Length (ARL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja bagan 
kendali T
2 
Hotelling tanpa AKU lebih sensitif untuk mendeteksi sinyal out-of-
control. 
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Hotelling control chart is one of multivariate control chart which assumed 
independent and normally distributed. However, in fact there are autocorrelated 
data, resulting the independent assumption to not met. In order to get independent 
observation, Principal Component Analysis (PCA) is used. This research aims to 
observe the effect of principal component in T
2 
Hotelling control chart  with 
autocorrelated data. The data used in this reserch is the climate data of Makassar 
which has first order of Vector autoregressive (VAR(1)) model. Control chart is 
formed by using the T
2 
Hotelling control chart without PCA and the T
2 
Hotelling 
control chart based on PCA. In this research, the performance of the control chart 
is compared with Average Run Length (ARL). The results shows that the 
performance of the T
2 
Hotelling control chart without PCA is more sensitive to 
detect out-of-control signal. 
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